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ABSTRACT 

 

REFLOWERING OF SPATHIPHYLLUM (Spathiphyllum wallisii Regel) 

WITH APPLICATION OF SHALLOT EXTRACT AND  

FOLIAR FERTILIZER 

 

 

By 

 

Hilda Badriah 

 

 

 

Spatifilum (Spathiphyllum walisii Regel) is a potted ornamental plant that is used 

as an ornamental both indoors and outdoors. The characteristics of spatifilum 

plants are pure white flowers with spadics in the middle in contrast to the color of 

the leaves. This study aims to determine the effect of giving shallot extract as a 

growth regulator (ZPT), leaf fertilizer, and their interaction on the flowering of 

spatifilum plants. This research was conducted at the Horticulture Greenhouse, 

Faculty of Agriculture, Lampung University from October to December 2024. 

This study used a randomized group design (RAK) factorial pattern consisting of 

two factors (3x2) with 3 replications. The first factor is the concentration of 

shallot extract 0 gL
-1

 (B0), shallot extract 150 gL
-1 

(B1), and shallot extract 300 

gL
-1

 (B2). The second factor is no fertilizer (P0), and fertilizer (P1) with a 

concentration of 2 gL
-1

. The results showed that the application of onion extract 

and foliar fertilizer did not give significant differences in the growth and 

flowering of spatifilum plants. Although not significant, both treatments showed a 

tendency towards an increase in leaf number, leaf greenness, acceleration of 

flowering time, extension of crown length, crown width, and a tendency to 

increase the number of flowers. There is an interaction between the application of 

shallot extract and foliar fertilizer on the crown length of Spathiphyllum flowers. 

The application of shallot extract with fertilizer did not show differences in crown 

length, but without fertilizer, the application of 300 gL
-1 

concentration shallot 

extract produced longer crown length compared to 150 gL
-1 

 concentration and 

without shallot extract. 
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Spatifilum (Spathiphyllum walisii Regel) merupakan tanaman hias pot yang 

digunakan sebagai penghias baik di dalam maupun luar ruangan. Ciri tanaman 

spatifilum yaitu bunga putih bersih dengan spadik di tengahnya kontras dengan 

warna daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

esktrak bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT), pupuk daun, dan 

interaksinya terhadap pembungaan tanaman spatifilum. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada Oktober sampai Desember 2024. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial terdiri dari dua faktor (3x2) 

dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak bawang merah 0 gL
-1 

(B0), ekstrak bawang merah 150 gL
-1

 (B1), dan ekstrak bawang merah 300 gL
-1

 

(B2). Faktor kedua yaitu tanpa pupuk (P0), dan pemberian pupuk (P1) dengan 

konsentrasi 2 gL
-1

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

bawang merah dan pupuk daun tidak memberikan perbedaan yang nyata pada 

pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum. Walau tidak signifikan, kedua 

perlakuan tersebut menunjukkan kecenderungan adanya peningkatkan jumlah 

daun, tingkat kehijauan daun, mempercepat waktu muncul bunga, panjang 

mahkota, lebar mahkota, dan cenderung meningkatkan jumlah bunga. Terdapat 

interaksi antara perlakuan ekstrak bawang merah dengan pupuk daun pada 

panjang mahkota bunga spatifilum. Pemberian ekstrak bawang merah yang 

disertai pupuk tidak menunjukkan perbedaan panjang mahkota, tetapi tanpa 

pupuk, pemberian ekstrak bawang merah 300 gL
-1

 menghasilkan panjang mahkota 

lebih panjang dibandingkan dengan konsentrasi 150 gL
-1

 dan tanpa ekstrak 

bawang merah.  

 

Kata Kunci: Ekstrak bawang merah, pembungaan, pupuk daun 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Era modern seperti saat ini, banyak orang membuka usaha bisnis, salah satunya 

bisnis tanaman hias. Pada daerah perkotaan, tanaman hias banyak diminati oleh 

masyarakat karena tidak memerlukan tempat yang luas dan dapat tersedia dalam 

bentuk pot yang membuat bunga semakin menarik. Tanaman hias yang memiliki 

daya tarik dapat dijadikan sebagai penghias baik di dalam maupun di luar ruangan 

salah satunya yaitu tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii). Tanaman 

spatifilum merupakan salah satu tanaman hias pot yang diminati masyarakat 

termasuk dalam famili Araceae, dengan ciri bunga berwarna putih dengan spadik 

di tengahnya yang sangat kontras dengan warna daunnya. Tampilan inilah yang 

menjadi daya tarik masyarakat. Selain itu, tanaman spatifilum juga memiliki 

kemampuan  untuk menyerap racun di udara, khususnya di dalam ruangan 

(Mounika et al., 2017). Sebagai tanaman hias dalam ruang, tampilannya perlu 

diperhatikan terutama untuk munculnya bunga pada tanaman spatifilum yang  

dapat dipacu dengan pemberian ZPT dan pemupukan. 

 

 

Pemacuan pembungaan penting untuk menjaga kelangsungan pembungaan 

tersebut, sehingga keindahannya dapat diminati sepanjang masa. Umumnya 

tanaman spatifilum yang sudah berbunga, pembungaan berikutnya sangat lambat 

berkisar 3 sampai 4 bulan (Henny et al., 2007). Oleh karena itu perlu dilakukan 

upaya untuk memacu pembungaan kembali. Pemberian ekstrak bawang merah 

dan pupuk daun diharapkan dapat memacu pembungaan kembali pada tanaman 

spatifilum. 
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Kandungan dalam umbi bawang merah yang menyerupai aktivitas sitokinin alami 

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat serta dapat 

meningkatkan bobot buah (Nurmalasari et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang merah memiliki potensi yang signifikan sebagai pengganti 

sitokinin dalam dunia pertanian, khususnya pada budidaya tanaman hortikultura. 

Pada fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sitokinin memiliki peranan 

dalam hal tersebut yakni dalam hal penuaan daun, perkecambahan biji, dominasi  

apikal, perkembangan bunga, dan pemutusan dormansi  tunas (Sakakibara, 2006). 

 

 

Ekstrak umbi bawang merah memiliki suatu hormon auksin yang berfungsi untuk 

merangsang perpanjangan dan pembelahan sel, merangsang tinggi batang dari 

tanaman atau ke arah tertentu (Nishimura et al., 2000). Menurut Kira (2013), 

bawang merah memiliki suatu senyawa yang berfungsi untuk memperlancar 

metabolisme jaringan pada tanaman tersebut dan dapat berperan sebagai fungisida 

dan bakterisida. Senyawa tersebut merupakan gabungan antara senyawa alisin dan 

vitamin B1 (thiamin) yang ada di setiap bawang, gabungan senyawa tersebut 

dinamakan sebagai senyawa allithiamin. 

 

 

Pengaplikasian pupuk akan efektif apabila menerapkan prinsip 5T dalam 

pemupukan: tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan tepat sasaran. 

Apabila prinsip dari pemupukan telah dilakukan maka diharapkan kandungan dari 

pupuk tersebut dapat diserap oleh tanaman dalam suatu konsentrasi yang 

diberikan dalam waktu dan frekuensi penyemprotan yang tepat. Pemupukan 

melalui daun pada waktu yang tepat akan membantu dalam pencegahan 

kehilangan unsur hara akibat pencucian dan penguapan, sehingga unsur hara yang 

ada dalam pupuk tersebut dapat diserap oleh tanaman dengan efektif. Menurut 

Gani et al. (2023), pemupukan melalui daun diperkirakan lebih berhasil 

dibandingkan dengan pemupukan melalui akar. Hal tersebut disebabkan daun 

memiliki stomata  (mulut daun) yang berfungsi sebagai alat untuk menyerap air 

maupun zat-zat makanan yang diperlukan oleh tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang sehingga tanaman tersebut lebih cepat untuk menumbuhkan tunas. 

Menurut penelitian Sukma (2010), bunga anggrek Dendrobium yang diberi 
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pemupukan melalui daun setiap 4 hari sekali memberikan efek mempercepat  

pertumbuhan daun dan meningkatkan jumlah kuntum bunga. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah pemberian ekstrak bawang merah berpengaruh terhadap pembungaan 

kembali tanaman spatifilum? 

(2) Apakah pemberian pupuk daun berpengaruh terhadap pembungaan kembali 

tanaman spatifilum? 

(3) Apakah terdapat interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan  

pupuk daun terhadap pembungaan kembali tanaman spatifilum? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap 

pembungaan kembali tanaman spatifilum; 

(2) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun terhadap pembungaan kembali 

tanaman spatifilum; 

(3) Mengetahui interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan  pupuk  

daun terhadap pembungaan kembali tanaman spatifilum. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Spatifilum merupakan suatu tanaman hias yang digunakan untuk dekorasi di 

dalam ruangan (indoor) yang memiliki nilai estetika untuk para pecintanya. 

Tanaman spatifilum memiliki bunga yang sangat indah yang identik dengan 

warna putih yang membentuk setengah lengkungan dan di tengah bunga terdapat 

spadik bunga yang cantik. Tanaman spatifilum akan lebih indah apabila setiap  

anakan dari tanaman tersebut memiliki bunga (Rugayah et al., 2021). 
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Tanaman spatifilum termasuk ke dalam famili Araceae yang termasuk ke dalam 

tanaman jenis herba dengan bunga monokotil dan dikenal dengan nama lili 

perdamaian (Novia et al., 2023). Selain digunakan untuk pajangan di dalam 

ruangan, tanaman ini mempunyai manfaat yaitu dapat menyerap racun di udara 

maupun polutan lainnya. Waktu lamanya tanaman spatifilum berbunga yaitu 3 

sampai 4 bulan dalam setahun, oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian untuk  

mempercepat waktu munculnya bunga pada tanaman spatifilum. 

 

 

Auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat ditemukan pada ujung batang, 

akar, dan pembentukan bunga yang berguna untuk pembesaran sel dan dapat 

merangsang pemanjangan sel di daerah ujung meristem (Sandra, 2011). Ekstrak 

bawang merah dikatakan memiliki ZPT auksin, thiamin, dan rhizokalin. Pada 100 

g umbi bawang merah terdapat kandungan air 80 sampai 85 g, thiamin 30 mg, 

riboflavin 0,04 mg, niasin 20 mg, karbohidrat 9,3 mg. Thiamin dan riboflavin 

merupakan auksin alami pada bawang merah sebagai bahan baku sintesis IAA 

(Wibawa, 2010). 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Setyowati (2004), 

pengaruh dari ekstrak bawang merah dan bawang putih memiliki hasil yang nyata 

pada pertumbuhan stek bunga mawar karena kandungan dari ekstrak bawang 

merah yaitu senyawa allithiamin yang berfungsi untuk proses fisiologi pada stek 

mawar dan dapat diserap oleh tubuh tanaman dengan mudah. Hasil penelitian 

Ahmad et al. (2014), penggunaan hormon terhadap perakaran tanaman krisan 

potong dengan memanfaatkan ekstrak bawang merah menghasilkan hasil pada 

panjang akar (1,73) perlakuan dengan Rootone F (1,43) dan perlakuan kontrol 

(1,43). Rata-rata jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan menggunakan 

ekstrak bawang merah (22,0), disusul dengan perlakuan bawang putih (18,5) dan  

terakhir pada perlakuan kontrol (14,3). 

 

 

Penggunaan pupuk daun bagi tanaman dinilai cukup efektif karena daun memiliki 

stomata yang bertujuan untuk menyerap unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. 

Menurut Istiqomah et al. (2023), pupuk daun merupakan pupuk yang 
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diaplikasikan pada daun. Pengaplikasin pupuk pada daun berdifusi melalui 

stomata masuk ke sel kloroplas  dari daun tersebut dan berperan untuk proses 

fotosintesis. Sejalan dengan penelitian Istiqomah dan Serdani (2008) menjelaskan 

bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila diberikan kombinasi yang sesuai  

antara pupuk organik (kotoran hewan) dengan pupuk anorganik. 

 

 

Berbagai jenis pupuk daun banyak beredar di pasaran salah satunya yaitu 

Growmore. Growmore adalah pupuk daun yang memiliki unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman berbentuk kristal dan berguna untuk memperbaiki 

pertumbuhan generatif dari tanaman (Auli et al., 2022). Growmore memiliki 

kandungan hara yaitu N (6%) berguna untuk mempercepat pertumbuhan dari 

tanaman tersebut, selain itu untuk merangsang pertunasan, dan menyediakan 

bahan makanan bagi mikroba. Unsur hara P (30%) memiliki fungsi untuk respirasi 

dan fotosintesis dari tanaman tersebut, merangsang perkembangan akar sehingga 

tanaman tahan terhadap kekeringan. Unsur hara K (30%) berguna untuk 

memengaruhi susunan di dalam tanaman dan mempercepat metabolisme unsur 

nitrogen dan mencegah bunga dan buah agar tidak mudah gugur, Mg (1%) dan 

juga hara mikro lainnya seperti Bo, Zn, Cu, Co dan vitamin-vitamin berguna  

untuk pertumbuhan tanaman (Rizal, 2019). 

 

 

Sejalan dengan hasil penelitian Auli et al. (2022), pemberian pupuk daun 

Growmore konsentrasi 2 g/l pada tanaman aglaonema memiliki hasil yang nyata 

terhadap tinggi tanaman yaitu 5,11 cm, panjang daun 11,20 cm, pertumbuhan 

jumlah daun 4,56 helai, volume akar 14,33 cc dan panjang akar 16,00 cm. Selain 

dengan menggunakan pupuk anorganik, maka dapat dimaksimalkan dengan 

pemberian bahan organik seperti bawang merah yang dapat diambil ekstraknya 

untuk mempercepat waktu berbunga dari tanaman spatifilum. Kerangka pemikiran 

pembungaan tanaman spatifilum dengan pemberian ekstrak bawang merah dan  

pupuk daun disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 



6 

 

 

Tanaman spatifilum membutuhkan waktu lama untuk berbunga 

 

Tanaman yang rimbun dengan bunga yang banyak menjadi dambaan 

pecinta tanaman hias spatifilum 

 

Dibutuhkan pemberian unsur hara yang cukup dan pemberian ZPT alami 

(ekstrak bawang merah) yang tepat 

 

Zat pengatur tumbuh alami (ekstrak bawang merah) 

 

0 gL
-1 

(B0) 
  150 gL

-1 

(B1) 
 

300 gL
-1 

(B2) 

 

Tanpa 

Pupuk  

0 gL
-1 

(P0) 

Dipupuk  

2 gL
-1 

(P1) 

 Tanpa 

Pupuk 

 0 gL
-1 

(P0) 

Dipupuk 

2 gL
-1 

(P1) 

 Tanpa 

Pupuk 

0 gL
-1 

(P0) 

Dipupuk 

2 gL
-1 

(P1) 

 

Meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memacu pembungaan tanaman 

spatifilum sampai periode pertumbuhan dan pembungaan 

berikutnya 

 

Pembungaan tanaman spatifilum meningkat 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 
 

 

1.5 Hipotesis 
 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian ekstrak bawang merah berpengaruh terhadap pembungaan kembali 

tanaman spatifilum; 

(2) Pemberian pupuk daun berpengaruh terhadap pembungaan kembali tanaman 

spatifilum; 

(3) Terdapat interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dengan pupuk 

daun terhadap pembungaan kembali tanaman spatifilum. 



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Spatifilum 

 

 

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) merupakan salah satu jenis tanaman 

hias pot yang termasuk dalam famili Araceae, memiliki daya tarik yang dapat 

dijadikan sebagai dekorasi untuk di dalam maupun luar ruangan. Tanaman ini 

memiliki bunga putih dengan spadik di tengahnya yang kontras dengan warna 

daun, memiliki tangkai yang lebih tinggi dari daunnya yang berwarna hijau gelap 

mengkilap (Rugayah et al., 2022). Tanaman spatifilum disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Tanaman spatifilum. 

 

 

Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) merupakan tanaman yang 

termasuk dalam divisi Magnoliophyta, sub divisi Spermatophyta, kelas Liliopsida, 

sub kelas Arecidae, famili Arales, dan ordo Araceae, dengan genus Spathiphyllum 

(Widyastuti, 2018).Spatifilum termasuk dalam jenis herba dengan bunga jenis 

monokotil dalam famili Araceae (Nuna et al., 2023). Daun pada spatifilum 

berbentuk pipih besar berukuran 12 cm sampai 65 cm dengan lebar 3 cm sampai 
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25  cm dan meruncing (acuminatus) di bagian ujungnya, bunga spatifilum 

berwarna putih dengan bentuk setengah lengkungan dan di tengahnya terdapat 

spadik bunga yang cantik yang menarik perhatian masyarakat. Spatifilum 

bermanfaat untuk lingkungan yang dapat mengurangi pencemaran udara atau  

polutan lainnya. 

 

 

Tanaman spatifilum merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam sepuluh 

tanaman efektif untuk mengurangi Sick Building Syndrome (SBS), tanaman 

spatifilum yang diletakkan di dalam ruangan dapat menyaring udara dan 

menyerap polutan yang ada seperti formaldehida (MacCubbin dan Georgia, 2002). 

Spatifilum dapat tumbuh pada kondisi suhu lingkungan 21
 o
C sampai 27 

o
C dan 

suhu malam 15
 o
C sampai 21 

o
C, serta membutuhkan intensitas cahaya 250 f.c. 

sampai 500 f.c. Menurut Sudarmono (1997), spatifilum yang ditempatkan pada 

tempat yang langsung terpapar cahaya matahari maka akan menimbulkan gejala 

seperti kebakar pada daun, sehingga tanaman ini membutuhkan tempat yang tidak  

terkena cahaya matahari secara langsung. 

 

 

2.2  Proses Pembungaan 

 

 

Pembungaan merupakan tahapan pemuliaan tanaman dari fase pertumbuhan 

vegetatif menjadi fase pertumbuhan generatif. Pada fase pembungaan ini 

melibatkan proses transisi yang komplek dari berbagai sel dan jaringan daerah 

apeks pucuk. Tahapan dari pembungaan dimulai dari fase inisiasi dengan 

terbentuknya tunas bunga sampai dengan bunga mekar. Menurut Agustin et al. 

(2021), fenologi pembungaan yang terjadi secara berkala memiliki ciri dan 

perilaku yang berbeda-beda tergantung pada setiap tanamannya, selain itu faktor 

internal maupun eksternal dapat memengaruhi proses pembungaan pada 

tanamannya. Faktor yang dapat memengaruhi pembungaan yaitu faktor 

lingkungan. Intensitas cahaya matahari diperlukan untuk memacu pembungaan 

dari suatu tanaman. Cahaya matahari membantu dalam proses fotosintesis 

tanaman. Energi hasil dari fotosintesis tersebut digunakan tanaman untuk proses  
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pembentukan kuncup bunga. Menurut Sandra (2005), seluruh hasil fotosintesis 

dan cadangan makanan digunakan oleh tanaman untuk membantu proses  

pembungaan.  

 

 

Proses pembungaan pada dasarnya merupakan interaksi dari pengaruh faktor 

eksternal yaitu suhu, intensitas cahaya, kelembaban, dan faktor internal yaitu 

genetik dan hormon (Nurtjahjaningsih et al., 2012). Tanaman memiliki beberapa 

tahapan untuk pembungaan antara lain fase inisiasi, fase perkembangan sel 

kelamin dan kelopak bunga. Fase stadia pra-antesis, dan fase bunga mekar 

(antesis). Fase inisiasi merupakan tahapan pertama dari perkembangan bunga, 

pada tahapan ini ditandai dengan inisiasi sel-sel pada jaringan bunga yang mulai 

aktif membelah (meristematik). Selanjutnya, fase perkembangan mahkota sel dan 

kelopak bunga ditandai dengan bunga putih yang masih kuncup. Pada fase ini 

mulai terlihat perkembangan organ bunga. Setelah fase tersebut selesai, fase 

selanjutnya yaitu fase pra-antesis yang dimulai pada saat bunga terlihat akan 

mekar. Fase selanjutnya yaitu fase bunga mekar yang ditandai dengan  

membukanya mahkota bunga yang berwarna putih (Trimato et al., 2020). 

 

 

Proses pembungaan pada tanaman bervariasi menurut umur tanaman, dan sangat 

bergantung pada faktor pendukung lainnya. Pembungaan pada tanaman cenderung 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Oleh karena itu, untuk 

mendukung proses pembungaan tanaman dapat dilakukan dengan pemberian ZPT 

pada saat kondisi tanaman memiliki unsur hara yang cukup agar tanaman tumbuh 

dengan subur. Sepritalidar (2008) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh 

merupakan suatu zat yang dapat meningkatkan aktivitas fisiologi tanaman 

sehingga dapat mempertinggi zat hara dan cahaya. Selain dapat dirangsang 

dengan penambahan ZPT, tanaman dapat diberikan unsur hara melalui pupuk agar 

tanaman dapat memproses hara yang tersedia dan dijadikan energi untuk 

membantu proses pembungaan. Pemberian pupuk daun Gandasil-B dengan 

konsentrasi 3 gL
-1 

dapat meningkatkan jumlah bunga tanaman cabai. 

 

 

 



10 

 

 

2.3  Ekstrak Bawang Merah 

 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa kimia organik yang memiliki 

peran penting dalam mengatur berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Zat pengatur tumbuh berfungsi sebagai hormon tanaman yang dapat 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu hormon alami yang diproduksi oleh tanaman 

sendiri seperti auksin, giberelin, sitokinin, dan etilen. Serta hormon sintetis yang 

dibuat secara kimiawi namun memiliki fungsi serupa. Penggunaan ZPT bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman dengan cara 

memodifikasi proses fisiologis tertentu, seperti perkecambahan, pemanjangan sel,  

dan pembentukan buah (Rahman et al., 2019). 

 

 

Sitokinin merupakan salah satu jenis zat pengatur tumbuh tanaman (ZPT) yang 

memiliki fungsi dalam berbagai proses fisiologis tanaman. Zat pengatur tumbuh 

ini dikenal sebagai hormon yang mampu merangsang pembelahan sel (sitokinesis), 

memperlambat penuaan jaringan tanaman, dan yang paling penting memacu 

proses pembungaan. Dalam umbi bawang merah (Allium cepa), mengandung 

sitokinin yang berfungsi untuk mempercepat inisiasi dan perkembangan bunga 

dengan merangsang aktivitas sel di meristem bunga, sehingga meningkatkan  

siklus pertumbuhan dan hasil produksi (Sari et al., 2020). 

 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmatia et al. (2021) memperlihatkan 

bahwa pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 1% memiliki hasil 

yang berpengaruh nyata terhadap persentase hidup stek daun Sanseviera 

trifasciata dengan rata-rata stek hidup 83,33%. Konsentrasi ekstrak bawang merah 

1% berpengaruh kepada jumlah akar stek daun Sanseviera trifasciata 5,2 namun  

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 0,5%, 1,5%, dan 2%. 

 

 

Ekstrak bawang merah mengandung sitokinin yang dapat digunakan sebagai zat 

pengatur tumbuh (ZPT). Kurniati et al (2019), dalam 1 kg umbi bawang merah 

mengandung sitokinin yang berupa zeatin dan kinetin dengan kadar 122,34 ppm 

dan 140,11 ppm dengan total 262,45 mg sitokinin atau 0,26245 mg/g bawang 
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merah. Pada penelitiaan ini, jumlah ekstrak bawang merah yang diberikan yaitu 

400 ml dengan 4 kali frekuensi penyiraman dengan volume siram 100 ml. Jumlah 

bawang merah yang diterima pertanaman sebesar 120 g dan bila dihitung jumlah 

sitokinin yang diterima tanaman sebanyak 31,49 mg sitokinin/tanaman. 

Perhitungan jumlah sitokinin dalam bawang merah dapat dilihat pada halaman  

100. 

 

 

2.4  Pupuk Daun 
 

 

Pupuk merupakan suatu bahan yang di dalamnya terkandung satu ataupun lebih 

unsur hara yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

yang dapat diberikan lewat tanah, daun, maupun batang dengan cara diinjeksikan. 

Setiap unsur hara yang terkandung dalam pupuk memiliki peranan masing-masing 

dan dapat menunjukkan gejala apabila hara tersebut kurang tersedia pada 

tanaman. Selain itu, pemupukan merupakan kegiatan memberi bahan organik 

maupun non organik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. 

Beberapa hal dalam pemupukan harus dilakukan secara efisien dan tepat sasaran 

antara lain: tepat jenis pupuk, tepat waktu, tepat dosis, tepat cara dan tepat  

sasaran (Nur Indah et al., 2021). 

 

 

Pupuk daun merupakan pupuk majemuk yang berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif  atau generatif tanaman, yang diberikan melalui 

penyemprotan ataupun penyiraman pada seluruh bagian tanaman (Hastuti et al., 

2016). Penyerapan unsur hara melalui pupuk daun dinilai lebih efisien 

dibandingkan dengan pemupukan melalui akar, karena pupuk diberikan dalam 

bentuk larutan yang mudah diserap oleh bagian tanaman yang terbuka selama 

proses fotosintesis (akar, batang, dan daun). Pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

memerlukan pupuk daun majemuk N-P-K dengan kandungan nitrogen (N) yang  

lebih tinggi, berbeda dengan fase generatif dimana kadar P dan K yang tinggi. 

 

 

Pupuk daun Growmore 6-30-30 merupakan pupuk yang digunakan dalam 

penelitian ini. Ciri pupuk ini yaitu berbentuk kristal berwarna biru yang mudah 
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larut dalam air sehingga mudah diserap oleh tanaman dengan cara pemberian 

melalui penyemprotan. Pupuk ini mengandung unsur hara makro dan mikro, 

untuk unsur hara makro dengan komposisi nitrogen (N) 6%, fosfor (P) 30%, dan 

kalium (K) 30%, kalsium (Ca) 0,05%, magnesium (Mg) 0,10%, sulfur (S) 0,20%. 

Unsur hara mikro dengan komposisi boron (B) 0,02%, tembaga (Cu) 0,05%, besi 

(Fe) 0,10%, mangan (Mn) 0,05%, molybdenum (Mo) 0,0005%, zinc (Zn) 0,05%,  

dan zat tambahan lainnya sebanyak 33%. Kombinasi ini diharapkan mampu untuk 

tanaman yang membutuhkan kadar P dan K tinggi untuk merangsang pembungaan  

dan pembuahan.  

 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Untari et al. (2020) memperlihatkan bahwa 

pengaruh penggunaan pupuk daun berakibat pada kecepatan pertumbuhan bibit 

anggrek Dendrobium var. Dian Agrihorti pada tahap aklimatisasi, terdapat 

konsentrasi terbaik dari pupuk daun yaitu 2,25 mIL 
-1 

yang menghasilkan nilai 

rata-rata tertinggi untuk tinggi bibit yaitu 2,40 cm, panjang, dan jumlah daun. 

Perlakuan pupuk daun pada konsentrasi tersebut berpengaruh pada masa 

kerontokan daun selama aklimatisasi. Menurut Dini et al. (2019), pemberian 

pupuk daun 1500 ppm dan pemangkasan hard pinch 1 memberikan respon yang 

positif terhadap panjang cabang yang meningkat 34,47%, mempercepat waktu 

muncul tunas cabang 70 hari, dapat meningkatkan 3,66 kuntum bunga dan dapat 

mempercepat 14,16 hari pada saat muncul bunga pada tanaman mawar dibanding 

dengan perlakuan tanpa pemangkasan dan pemberian pupuk daun. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dimulai dari Oktober sampai dengan Desember 2024. Penelitian ini  

dilaksanakan di Rumah Kaca Tanaman Hias, Fakultas Pertanian, Universitas  

Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan  

 

 

Alat yang digunakan yaitu pot berdiameter 25 cm dengan tinggi 17,5 cm, selang, 

cangkul, ember, blender, hand sprayer, penggaris, karung, timbangan, gembor, 

kamera, kertas, label, pisau, gunting tanaman, tali rafia, kain flanel, gelas ukur, 

alat SPAD, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu bibit tanaman spatifilum 

dengan umur yang seragam, media tanam dari campuran tanah, pupuk kandang,  

sekam dengan perbandingan 2-1-1, pupuk daun 6-30-30, dan ekstrak bawang  

merah. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 
 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial (3 x 2) 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu pemberian ekstrak bawang merah yang 

terdiri dari tiga taraf konsentrasi antara lain: B0: 0 gL
-1

, B1: 150 gL
-1

, B2: 300 gL
-1

. 

Faktor kedua yaitu aplikasi pupuk daun yang terdiri dari dua taraf antara lain: 

tanpa pupuk daun (P0) dan pemberian pupuk daun (P1). Pengelompokan tanaman 

spatifilum berdasarkan banyaknya tanaman yang telah mengalami pembungaan. 

Kelompok indukan (mengalami pembungaan lebih dari tiga kali), kelompok 

dewasa (mengalami pembungaan dua kali), dan kelompok anakan (mengalami 
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pembungaan satu kali). Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri dari 3 pot, 

sehingga total pot adalah 54 yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 ulangan x 3 sampel. 

Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 Kelompok 1         Kelompok 2         Kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan:   

B0P0 = Ekstrak bawang merah 0 gL
-1

 dan tanpa pupuk daun  

B0P1 = Ekstrak bawang merah 0 gL
-1

 dan pemberian pupuk daun 

B1P0 = Ekstrak bawang merah 150 gL
-1

 dan tanpa pupuk daun 

B1P1 = Ekstrak bawang merah 150 gL
-1

 dan pemberian pupuk daun 

B2P0 = Ekstrak bawang merah 300 gL
-1

 dan tanpa pupuk daun 

B2P1 = Ekstrak bawang merah 300 gL
-1

 dan pemberian pupuk daun 

 

 

Data yang diperoleh terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya menggunakan 

Uji Bartlett, sedangkan aditivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Apabila kedua 

asumsi ini terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji F atau analisis ragam. 

Namun, jika data tidak memenuhi kedua asumsi tersebut maka dilakukan 

transformasi data. Jika uji F menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, 

maka dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Data yang telah 

dianalisis menggunakan analisis ragam tidak menunjukkan potensi terbaik maka  

diuji menggunakan standar error of mean. 

 

 

 

B2P0 B0P1 

 

B2P1 

 

B0P1 B0P0 

 

B1P1 

 
B1P1 

B1P0 

B0P0 

B2P1 

B1P0 

 
B1P1 

B2P0 

B2P1 

B2P0 

 
B0P1 

B0P0 

B1P0 
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Tampilan tanaman hias dilakukan dengan menggunakan skoring menggunakan 

Google Form. Skoring bertujuan untuk mengetahui tampilan tanaman spatifilum 

yang paling menarik berdasarkan pada survei responden. Skoring dilakukan 

dengan menampilkan 12 gambar tanaman dari semua perlakuan yang disajikan 

secara acak. Responden diminta untuk memberikan skor pada setiap tanaman dari 

1 (skor terendah) hingga 6 (skor tertinggi). Data yang telah terkumpul diambil  

nilai modus untuk mengetahui perlakuan dengan skor paling tinggi. 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan meliputi: persiapan bahan tanam dan 

media tanam, perawatan dan pemeliharaan tanaman spatifilum, pengaplikasian  

ekstrak bawang merah, dan pengaplikasian pupuk daun. 

 

 

3.4.1  Persiapan bahan tanam dan media tanam 

 

 

Bahan tanam berupa bibit spatifilum yang telah mengalami pembungaan. 

Kelompok indukan (mengalami pembungaan lebih dari tiga kali), kelompok 

dewasa (mengalami pembungaan dua kali, kelompok anakan (mengalami 

pembungaan satu kali). Setelah itu, menyusun tata letak percobaan dan 

menyiapkan media tanam yang digunakan. Media tanam yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu campuran dari tanah, pupuk kandang, dan sekam dengan 

perbandingan 2-1-1 kemudian dicampur hingga rata. Selanjutnya media tanam 

yang sudah tercampur digunakan untuk penanaman spatifilum. Media tanam yang  

digunakan disajikan pada Gambar 4.  

 

 

 
 

Gambar 4. Persiapan media tanam. 

Tanah 

Pupuk kandang Sekam 



16 

 

 

3.4.2  Perawatan tanaman spatifilum 
 

 

Perawatan tanaman pada penelitian ini terdiri dari penyiraman dan pemotongan 

daun tua. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali atau disesuaikan saat media tanam 

terlihat kering maka dilakukan penyiraman. Untuk pemotongan daun tua 

dilakukan secara manual dengan membuang daun tua yang dicirikan dengan  

pinggiran daun mengering  dan daun telah layu atau warna daun yang menguning  

(Gambar 5). 

 

 

    
 

Gambar 5. Perawatan tanaman: (a) pemangkasan daun yang menguning  

   dan (b) penyiraman tanaman. 

 

 

3.4.3  Aplikasi ekstrak bawang merah 

 

 

Penelitian ini menggunakan ekstrak bawang merah yang berasal dari umbi 

bawang merah melalui metode ekstraksi, yang merupakan teknik dengan 

menggunakan pelarut air. Proses ekstraksi melibatkan penyaringan cairan 

menggunakan kain saring atau flanel, lalu tambahkan air secukupnya pada ampas 

hingga mencapai volume yang diinginkan. Langkah-langkah pembuatan ekstrak 

bawang merah dengan metode ekstraksi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

(1) Bawang merah ditimbang sebanyak 300 g dan air 100 ml untuk perlakuan 

150 gL
-1 ; 

(2) Bawang merah dihaluskan menggunakan blender lalu disaring dengan kain 

flanel; 

 

(a) (b) 
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(3) Larutan ekstrak bawang merah yang telah disaring selanjutnya diencerkan 

hingga mencapai volume 2000 ml atau 2 L; 

(4) Untuk setiap tanaman membutuhkan 100 ml;  

(5) Selanjutnya, untuk perlakuan 300 gL
-1 membutuhkan bawang merah 

sebanyak 600 g dan air 300 ml; 

(6) Bawang merah dihaluskan menggunakan blender lalu disaring dengan kain 

flanel; 

(7) Larutan ekstrak bawang merah yang telah disaring selanjutnya diencerkan 

hingga mencapai volume 2000 ml atau 2 L; 

(8) Untuk setiap tanaman membutuhkan 100 ml. 

 

 

Aplikasi ekstrak bawang merah dilakukan dengan cara disiramkan pada media 

tanam dekat titik tumbuh spatifilum sebanyak empat kali dengan waktu 

penyemprotan 1 minggu sekali. Proses ekstraksi bawang merah disajikan pada  

Gambar 6. 

 

 

     
 

Gambar 6. Pembuatan ekstrak bawang merah: (a) bawang merah diblender sesuai  

  konsentrasi, (b) ekstrak bawang merah, dan (c) aplikasi ekstrak  

  bawang merah. 

 

 

3.4.4  Aplikasi pupuk daun 

 

 

Aplikasi pupuk daun pada tanaman spatifilum menggunakan pupuk daun 

majemuk  rasio NPK yaitu 6-30-30 dan digunakan dengan konsentrasi 2 gL
-1

. 

Maka kandungan setiap unsur hara dalam 2 gL
-1

 adalah: 

(1) Nitrogen (N) 

6% x 2 g = 0,06 x 2 = 0,12 g Nitrogen (N); 

 

(a) (b) (c)
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(2) Fosfor (P2O5) 

30% x 2 g = 0,30 x 2 = 0,60 g Fosfor (P2O5); 

(3) Kalium (K2O) 

30% x 2 g = 0,30 x 2 = 0,60 g Kalium (K2O). 

 

 

Pupuk daun majemuk rasio NPK 6-30-30 diberikan dengan konsentrasi 2 gL
-1 

memiliki kadar unsur hara 0,12 g (N), 0,60 g (P2O5), dan 0,60 g (K2O). Adapun 

jadwal pengaplikasian ekstrak bawang merah dan pupuk daun disajikan pada 

Tabel 1. Sebelum pupuk daun diaplikasikan ke tanaman, dilakukan kalibrasi untuk 

mengetahui volume semprot larutan pupuk per tanaman. Hasil kalibrasi setiap 

pemupukan menghasilkan 74 ml/tanaman (Perhitungan kalibrasi pupuk dapat 

dilihat pada halaman 98). Aplikasi pupuk daun pada tanaman spatifilum dewasa 

dilakukan sebanyak 4 kali tidak memengaruhi jumlah volume semprot. Total  

volume semprot setiap pot sebanyak 296 ml.  

 

 

Tabel 1. Jadwal Aplikasi Ekstrak Bawang Merah dan Pupuk Daun 
 

Minggu 1 2 3 4 5 6 

 

 

Ekstrak 

bawang 

merah 

Ekstrak 

bawang 

merah 

Ekstrak 

bawang 

merah 

Ekstrak 

bawang 

merah 

 

- 

 

- 

 
- - 

Pupuk 

daun 

Pupuk 

daun 

Pupuk 

daun 

Pupuk 

daun 

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan variabel dilakukan satu hari sebelum perlakuan hingga akhir 

penelitian. Variabel pengamatan yang diamati meliputi variabel utama dan  

variabel pendukung. 
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3.5.1  Variabel utama 

 

 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu waktu muncul bunga pada 

tanaman spatifilum (hari setelah kuncup), jumlah bunga (tangkai), ukuran bunga,  

dan masa pajang bunga.  

 

 

3.5.1.1   Waktu muncul bunga pada tanaman spatifilum (hari setelah kuncup) 

 

 

Waktu muncul kuncup bunga spatifilum diamati jika telah terlihat kuncup bunga  

spatifilum berwarna putih berukuran minimal 3 cm. Pengamatan waktu muncul  

kuncup bunga spatifilum disajikan pada Gambar 7. 

 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan muncul kuncup bunga spatifilum. 
 

 

3.5.1.2  Jumlah bunga (tangkai) 

 

 

Jumlah bunga yang dihitung pada setiap potnya adalah bunga yang telah terlihat  

kuncupnya dan  sudah mekar. Pengamatan jumlah bunga dilakukan dua hari sekali  

selama penelitian berlangsung.  

 

 

3.5.1.3  Ukuran bunga 

 

 

Ukuran bunga diukur menggunakan meteran. Pengukuran mencakup panjang 

tangkai (cm), yang diukur dari tempat munculnya tangkai pada helaian daun 

sampai ke ujung pertama di bagian dasar mahkota bunga. Lebar mahkota (cm) 
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yang diukur pada bagian terlebar dari bunga, dan panjang mahkota (cm) diukur 

dari bagian bawah bunga sampai ke ujungnya. Pengukuran ukuran bunga  

disajikan pada Gambar 8. 

 

 

     
 

Gambar 8. Pengukuran ukuran bunga: (a) panjang tangkai, (b) lebar mahkota, dan  

       (c) panjang mahkota. 
 

 

Panjang tangkai yang telah diukur dicari panjang tangkai ideal yang menarik 

menurut responden. Panjang tangkai dilakukan dengan menggunakan skoring 

menggunakan Google Form. Skoring bertujuan untuk panjang tangkai ideal yang 

paling menarik berdasarkan pada survei responden. Skoring dilakukan dengan 

menampilkan 4 gambar panjang tangkai dimulai dari panjang tangkai pendek= 22 

cm, panjang tangkai sedang= 30 cm, panjang tangkai tinggi= 39 cm, dan panjang 

tangkai sangat tinggi 45 cm. Responden diminta untuk memberikan skor pada 

setiap gambar dari 1 (skor terendah) hingga 4 (skor tertinggi). Data yang telah 

terkumpul diambil nilai modus untuk mengetahui perlakuan dengan skor paling  

tinggi. Gambar panjang tangkai yang digunakan disajikan pada Gambar 9. 

 

 

       
 

Gambar 9. Pengukuran panjang tangkai: (a) pendek, (b) sedang, (c) tinggi, dan  

        (d) sangat tinggi. 

 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) (d) 
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3.5.1.4  Masa pajang bunga (hari) 

 

 

Masa pajang bunga diamati saat bunga telah mekar sempurna hingga 

menunjukkan 25% semburat hijau. Pada saat ini, masa pajang bunga sudah  

bisa dicatat. Perhitungan masa pajang disajikan pada Gambar 10. 

 

 

   
 

Gambar 10. Tampilan perubahan warna bunga spatifilum: (a) warna bunga telah  

         mekar sempurna putih bersih, dan (b) warna bunga mulai semburat  

         hijau 25%. 

 

 

3.5.2  Variabel pendukung 

 

 

3.5.2.1  Tinggi tanaman (cm) 

 

 

Tinggi tanaman diukur menggunakan alat penggaris atau meteran. Pengukuran  

tinggi tanaman dimulai pada permukaan media sampai ke ujung daun terpanjang  

(Gambar 11).  

 

 

 
 

Gambar 11. Pengukuran tinggi tanaman spatifilum. 
 

(a) (b) 
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3.5.2.2  Jumlah daun (helai) 

 

 

Jumlah daun dihitung pada awal dan akhir penelitian. Jumlah daun yang dihitung  

pada setiap pot dan dicatat penambahan jumlah daunnya. 

 

 

3.5.2.2  Jumlah anakan (tunas) 

 

 

Jumlah anakan dihitung pada setiap pot. Jumlah anakan yang terhitung ialah  

anakan yang telah memiliki 3 buah helai daun. 

 

 

3.5.2.3 Tingkat kehijauan daun (unit) 

 

 

Pengamatan tingkat kehijauan daun dilakukan pada akhir penelitian dengan 

menggunakan alat SPAD Minolta 502 pada tiga titik, yaitu bagian ujung, bagian 

tengah, dan bagian pangkal daun. Daun yang dijadikan sebagai sampel adalah 

helaian daun keempat pada setiap pot perlakuan. Variabel ini diamati untuk 

dijadikan indikator kadar klorofil daun spatifilum yang ditunjukkan oleh nilai 

kehijauan daun. 

 

 

3.5.2.4  Tampilan tanaman hias 

 

 

Tampilan tanaman hias dilakukan dengan menggunakan skoring menggunakan 

Google Form. Skoring bertujuan untuk mengetahui tampilan tanaman spatifilum 

yang paling menarik berdasarkan pada survei responden. Skoring dilakukan 

dengan menampilkan 12 tanaman dari semua perlakuan yang disajikan secara 

acak. Responden diminta untuk memberikan skor pada setiap tanaman dari 1 (skor 

terendah) hingga 6 (skor tertinggi). Data yang telah terkumpul diambil nilai 

modus untuk mengetahui perlakuan dengan skor paling tinggi. Foto tampilan 

tanaman yang digunakan disajikan pada Gambar 12. Tampilan tanaman juga 

dipengaruhi oleh jarak mahkota bunga ke permukaan tajuk tanaman yang ideal. 

Jarak mahkota ke permukaan tajuk yang terlalu dekat atau terlalu jauh 

memengaruhi tampilan tanaman spatifilum.  
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Gambar 12. Tampilan tanaman hias: (a) kurus tidak berbunga, (b) kurus  

       berbunga, (c) rimbun tidak berbunga, dan (d) rimbun berbunga. 

 

(a) (b) (c) (d)



 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan  

 

 

(1) Pemberian ekstrak bawang merah tidak memberikan pengaruh nyata pada 

pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman spatifilum; 

(2)  Pemberian pupuk daun tidak memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

dan pembungaan kembali tanaman spatifilum;  

(3) Terdapat interaksi antara perlakuan ekstrak bawang merah dengan pupuk 

daun pada panjang mahkota bunga spatifilum. Pemberian ekstrak bawang 

merah yang disertai pupuk tidak menunjukkan perbedaan panjang mahkota, 

tetapi tanpa pupuk, pemberian ekstrak bawang merah 300 gL
-1

 menghasilkan 

panjang mahkota lebih panjang dibandingkan dengan konsentrasi 150 gL
-1

  

dan tanpa ekstrak bawang merah. 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pembungaan kembali tanaman 

spatifilum untuk membandingkan perbedaan pengaruh antara pemberian ekstrak 

bawang merah dan benziladenin (BA) sintetik dengan pemberian pupuk. 
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